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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian kausalitas. Silaen, (2018) mengungkapkan bahwa penelitian
kuantitatif adalah metodologi kuantitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa agka-angka dan umumnya dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif atau inferensial. Menurut Anwar Sanusi (2016),
desain penelitian kausalitas adalah desain penelitian yang dirancang untuk
meneliti kemungkinan adanya sebab akibat antar variabel. Desain penelitian
kausalitas dianggap sesuai dengan penelitian ini karena penelitian kausalitas
digunakan untuk memahami variabel mana yang merupakan sebab dan variabel
mana yang merupakan akibat, serta untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada Kantor Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Indragiri hilir, Dengan waktu

Penelitian dilaksanakan terhitung dari September 2024 sampai Selesai.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Pada
penelitian ini populasi adalah seluruh Pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Kabupaten Indragiri hilir dengan jumlah 48 orang.

3.3.2. Sampel

Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang
dikemukakan oleh (Sugiyono, 2014), yang mengatakan bahwa: “Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.”

3.4. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1. OperasionalVariabel

No Varlal:_JeI_ Qan Dimensi Indikator Skala
Definisi Pengukuran
1. | Kompetensi Kerja | 1. Kompetensi 1.Mampu untuk Likert
(X1) Inte lektual me mecahkan
2.  Kompetensi masalah atau tugas
E mosional yang kompleks

suatu ke mampuan
yang didasarkan
pada perilaku kerja,
keterampilan dan
pengetahuan serta
didukung oleh
kinerja dan
penerapannya di

te mpat ke rja dalam
kaitannya dengan
persyaratan
pekerjaan tertentu

3. Kompetensi Sosial
4. Kompetensi
Spiritual

(Sutrisno, 2009)

me njadi bagian-
bagian yang lebih
kecil.

2.Mampu untuk
mengumpulkan,
mengorganisir, dan
me nganalisis data
dan fakta untuk
me ndukung
pengambilan
ke putusan

3.mampu untuk
merencanakan dan
me laksanakan
tindakan yang
terarah dengan
tujuan jangka
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No

Variabel dan
Definisi

Dimensi

Indikator

Skala
Pengukuran

panjang.

4.mampu untuk
mengelola emosi
dengan sehat dan
efektif

5.mampu untuk
me nge nali ke kuatan
dan kele mahan
pribadi, serta
me mahami
bagaimana e mosi
me mpengaruhi
tindakan dan
ke putusan.

6.mampu untuk
me mpe ngaruhi
orang lain dengan
emosi positif dan
energi yang baik.

7.mampu berbicara
dan mendengarkan
dengan baik.

8.mampu untuk
me nyampaikan
pesan dengan jelas
dan efektif

9.mampu untuk
me mbangun
hubungan yang kuat
dan positif dengan
rekan kerja dan
atasan.

10.Mampu me ne mukan
makna dalam
pengalaman hidup,
baik yang positif
maupun yang sulit.

11.terampil dalam
me nge mbangkan
diri me lalui re fle ksi
dan praktek spiritual
atau filosofis.

Kepuasan Kerja

1.

Pekerjaan itu

1.puas Ketika diberi

Ordinal
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No Varlapel_ (_jan Dimensi Indikator Skala
Definisi Pengukuran
(X2) sendiri beban kerja dan
2. Gaji dapat
3. Promosi menye le saikannya.
suatu perasaan g I;inkg?]v&sgg 2. merasa puas Ketika
senang atau t_|dak ' jumlah bayaran yang
senang terkait diterima sesuai
pekerjaan dengan hasil kerja.
berdasarkan atas
harapan dengan 3.merasa puas Ketika
imbalan yang pekerjaan
diberikan oleh me nghasilkan
instansi atau Peningkatan
organisasi status/promosi.
4. merasa senang
Ketika diberi
pengawasaan saat
bekerja
5. merasa senang
Ketika rekan kerja
me miliki
Karakte ristik pribadi
yang bagus dan
punya rasa tanggung
jawab Bersama
3. | Kinerja (Y) . Kualitas 1.hasil kerja telah Likert
2. Kuantitas me menuhi standar
Penggunaan waktu kualitas yang
hasil kerja I(iﬂ?jrg :;h?; 'de ngan &7
E?Iriﬁz\t,vg;riyzir;? orang lain dalam 2. mampu untuk

kualitas, kuantitas,
waktu kerja, dan
kerja sama untuk
me ncapai tujuan
yang telah
ditetapkan oleh
organisasi

bekerja.

(Mangkune gara,
2017)

mengambil
tindakan proaktif,
me ngide ntifikasi
masalah, dan

me mberikan solusi.

3. menyelesaikan
sejumlah tugas atau
pekerjaan dalam
periode waktu
tertentu.

4. mampu untuk
menge lola waktu
dengan baik dan
me njadwalkan tugas-
tugas secara efisien.
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No Varlapel_ (_jan Dimensi
Definisi

Indikator

Skala
Pengukuran

5. mampu untuk
menerima dan
me mpe rtimbangka
n ide-ide dari rekan
kerja.

6. mampu untuk
me ngide ntifikasi,
mengelola, dan
me nye le saikan
konflik secara
konstruktif.

Sumber : Data Olahan Penelitian

3.5 Pengumpulan Data

1. Jenis data

a. Data kualitatif

Menurut Idrus (2007) Data Kualitatif adalah data yang merajuk

pada objek penelitian yaitu data berupa non angka. Data kualitatif dalam

perusahaan biasanya berupa sejarah singkat, gambaran umum

perusahaan, struktur organisasi dan lain-lainnya.

b. Data kuantitatif

Menurut Idrus (2007) data kuantitatif merupakan data yang

dominan oleh angka. Data kualitatif pada penelitian ini adalah observasi

yang dilakukan peneliti di lapangan, khususnya Kantor Dinas Pe madam

XXXV




* UNIVE
‘ERG

o { _/)?

2 A s, (i
[ 8 E—} V) £ A=)
| = :|;.p1]_ K4
| =< e, I M,

v\ I £

. . &=

‘?&D. . )
T

sl (o] —

S e gy

UBIER[I("

Suef uemjerad

fij

o
jaw
=
=
0

5=
=i -
w = g L
[= T I~ I
=~ !
n =2 8 B8 =

. B B B =

= =+ = 5 =

(V=] el o =1 ="

€ 5 = a E
— — - -

(o] d Ll ”
= R = g 9
= — R
— LA ot
= o = G
e — et (=1
= -] o =1
B a B o=

= A

=

=l

(0 =]

o

uaday ynyun urz

"RISQUOPU] Ip NYB[Iaq
duepun-sue

1p 1edep uep

[euad “yruapeye ut

Op UBYISNQLIJSIPUSI N

=
(1] o]

B8 B

2

Al

= =

w 0

S T

5 4.

= I =3
B =
w

e &

suap rensas isyues ueyeuyip jedep eido yey ueressuead ne

i

“IaqUINS URNjuedsuaw ueduap ueyysoqradip ueyprpuad ue

Ul“.ﬁl.]."r‘ Tensas '.‘I![HU(\L| 1’.1L|l_f‘ ey Ul’._\[L[Hl’.ﬁUC‘LLI eduey ruapeiye [_[t]l[FULh.[ Ip TUr UaWwm>op ueiIsnqrijsipuaa uep LH’.L]LU[.\:UJIU qeyraq IT\-L[V.I] SESIAAIU) "¢
'ﬁL[ITUJ.\\JC‘L] .‘]ITL|[L| neje SI]HUJL' LTEP SI[N}I3] UIZT edue) [eIsI2moy] uen () ynjun rr uatwm

“ersauopuy 1p v1di) yey ) ue

LISeIpu] We[S] SBISIDAIUN

Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Indragiri hilir.
2. Sumber data

a. Data primer

Menurut Umi Nariwati (2007) Data Primer adalah data yang
diambil langsung dari responden secara langsung yang dikumpulkan
melalui survey lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan
tertentu yang dibuat untuk itu.
b. Data sekunder

Menurut Umi Nariwati (2007) Data Sekunder adalah data yang
secara tidak langsung diperoleh oleh peneliti guna mendukung data

yang sudah ada sehingga lebih lengkap.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti mencari
informasi yang berhubungan dengan masalah, peneliti menggunakan

teknik sebagai berikut :

a. Studi dokumentasi

Menurut Umi Nariwati (2010) mengatakan bahwa Dokumentasi
adalah pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-
dokumen yang terdapat pada dinas.

b. Studi pustaka
Menurut Umi Nariwati (2010) Studi Pustaka adalah teknik

pengumpulan data dengan melakukan penelaa terhadap berbagai buku,

XXXVI
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literatur, catatan serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah
yang ingin dipecahkan. Pada penelitian ini peneliti melakukan
pengumpulan data pada buku-buku atau literature pustaka dan jurnal
ilmiah, dengan maksud memperoleh landasan teoritis Yyang
berhubungan dengan objek.

3.6 Analisis Data

3.6.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah sebuah metode penelitian dengan cara
menghimpun data kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis
untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. Pada analisis
deskriptif data biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel biasa atau tabel
frekuensi, grafik, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, ukuran

pemusatan data, ukuran penyebaran data dan sebagainya (Sugiyono, 2014)

3.6.2. Analisis SEM-PLS

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis SEM-PLS, varibel yang
diteliti merupakan variabel laten dan terdapat variabel mediasi dengan Smart-
PLS 3.29. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Partial Least Square

(PLS).

a.  Analisis Outer Model
Analisa Outer Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten
dengan indikator-indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa outer model

mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel
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latennya. Uji yang dilakukan pada outer model :

b.

Convergent Validity. Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor
pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan
>0.7.

Discriminant Validity. Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor yang
berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang
memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk
yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan
konstruk yang lain.

Composite Reliability. Data yang memiliki composite reliability >0.7
mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang diharapkan >0.5.
Cronbach Alpha. Uji reliabilitas diperkuat dengan Cronbach Alpha. Nilai

diharapkan >0.6 untuk se mua konstruk.

Analisis Inner Model

Analisis Inner Model atau yang biasa disebut dengan Model Struktural ini

digunakan untuk memprediksi hubungan kausal antar variabel yang diuji dalam

model. Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai :

1.

2.

3.

Uji Path Coefficient
Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)

Uji Hipotesis
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